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Bahasantara merupakan bahasa transisi yang dihasilkan oleh pemelgjar bahasa kedua atau bahasa asing
untuk berkomunikasi, baik kepada sesama pemakai bahasantara maupun penutur asli atau pemakal bahasa
kedua atau asing yang telah mencapai bahasa sasaran. Banyak hal yang dapat dipelagjari bari bentuk
bahasantara untuk kebutuhan kajian teoretis maupun untuk kebutuhan praktis karena bahasantara merupakan
cermin proses pemerol ehan bahasa kedua atau bahasa asing. Pemahaman terhadap pemerolehan bahasa
kedua atau asing dapat memperkaya pengetahuan teoretis tentang bahasa secara umum selain berguna pula
sebagal landasan bagi praktek pemelajaran dan pembel ajaran bahasa kedua atau bahasa asing.

Karena pentingnya pemahaman yang mendalam tentang proses pemerolehan bahasa kedua atau asing, maka
kajian bahasantara pada semua tataran analisis harus terus menerus dilakukan. Kgjian itu dapat melipuiti
tataran fonologis, morfologis, sintaksis. Semantik, maupun pragmatis. Sementaraitu, kajian tentang
bahasantara di Indonesiatidak banyak. Tesisini merupakan salah satu upaya mengkaji bahasantara pada
tataran sintaksis, yaitu dengan mendeskripsikan kompleksitas kalimat bahasantara secara formal berdasarkan
tingkat pendidikan. Deskripsi kompleksitas kalimat ini dilihat dari tiga segi, yaitu panjang kalimat, jenis
kalimat, dan pola kalimat. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas dua, empat,
dan enam sekolah dasar Madania yang berlokasi di perumahan Kahuripan Parsing, Bogor. Setiap jenjang
pendidikan dibagi menurut kelompok kemampuan, yaitu kelompok atas, tengah, dan bawah, yang diamati
adalah tulisan responden yang ditulis di buku harian. Jumlah keseluruhan responden adalah 76 siswa dan
jumlah keseluruhan kalimat yang dianalisis sebanyak 757 kalimat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas kalimat yang dihasilkan oleh siswa dari latar jenjang
pendidikan kelas dua, empat, dan enam berbeda. Tulisan siswa kelas dualebih banyak menggunakan
kalimat sederhana. Kalimat panjang banyak disebabkan oleh penggunaan konjungsi and then, pengulangan
penggunaan frasa nomina yang seharusnya dapat diganti dengan pronomina, serta ekspresi-ekspresi baku
misalnya judul-judul film, anggota keluarga, dan sebagainya. Pada tulisan kelas empat, banyak didapati jenis
kalimat majemuk setara dan bersusun. Kalimat panjang banyak disebabkan oleh perluasan frasa nomina.

Pada tulisan kelas enam didapati jenis kalimat majemuk setara dan majemuk bersusun yang lebih banyak
daripada kelas dua dan kelas empat. Kalimat panjang disebabkan terdapat perluasan konstituen dengan
menggunakan klausa

Secara umum dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin kompleks kalimat yang
dihasilkan. Hasi| pendlitian ini dapat memberikan gambaran pola kalimat yang umumnya muncul pada tiap
jenjang pendidikan. Gambaran itu penting sebagai acuan pengembangan materi pembelgjaran dan evaluasi.
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